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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Resepsi

Paradigma konseptual awal yang paling signifikan dalam resepsi adalah
penyandian/penguraian kode dari Stuart Hall (2006) yang pada awalnya diterbitkan
sebagai polemik terhadap model klasik penelitian efek khalayak. Struktur
kelembagaan penyiaran, dengan praktik dan jaringan produksi, hubungan yang
terorganisir, serta infrastruktur teknis, diperlukan untuk memproduksi sebuah
program. Tentu saja, proses produksi bukannya tanpa aspek ‘diskursif’: proses ini,
juga, dibingkai oleh makna dan gagasan: pengetahuan yang digunakan terkait
rutinitas produksi, keterampilan teknis yang didefinisikan secara historis, ideologi
profesional, pengetahuan institusional, definisi dan asumsi, asumsi tentang audiens,
dan seterusnya membingkai konstitusi program melalui struktur produksi. Hal ini
mengawali sebuah momen yang berbeda, di mana aturan formal dari wacana dan
bahasa menjadi dominan. Sebelum pesan ini dapat memiliki efek (bagaimanapun
definisinya), memenuhi kebutuhan atau digunakan, pesan ini harus terlebih dahulu
disesuaikan sebagai wacana yang bermakna dan diterjemahkan secara bermakna.
Kumpulan makna yang telah diterjemahkan inilah yang memiliki efek,
mempengaruhi, menghibur, menginstruksikan atau membujuk, dengan konsekuensi

perseptual, kognitif, emosional, ideologis, atau perilaku yang sangat kompleks.

Stuart Hall (2006) mencoba menguraikan dan menjabarkan secara lebih
rinci mengenai sirkuit komunikasi-sebuah konseptualisasi yang sering digunakan
dalam penelitian media massa yang mengandaikan proses komunikasi sebagali
sebuah sirkuit atau sirkulasi pesan dari sumber pesan pada penerima pesan. Gagasan
mengenai “sirkulasi” mengandung beberapa pokok pikiran penting, di antaranya :
1. Kelemahan model sirkuit/sirkulasi terletak pada linearitasnya, hanya melihat

level pertukaran pesan saja (sender/message/receiver);
2. Pentingnya melihat pula artikulasi dan relasi dari tiap proses komunikasi yang
meliputi unsur produksi, sirkulasi, distribusi/konsumsi, serta reproduksi pesar

sebagai sebuah struktur yang kompleks;
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3. Produksi teks merupakan praktik diskrusif dimana “makna” dan “pesan” menjadi
objek utamanya;

4. Bahasa menjadi apparatus bagi berlangsungnya praktik diskrusif tersebut;

5. Konsumsi atau resepsi pesan menjadi salah satu bagian/momentum dalam
produksi pesan guna melihat realisasi pesan media dari sisi audiens (feedback)
dan kaitannya dengan praktik sosial.

2.2.2 Encoding/Decoding

Menurut Stuart Hall (2006) secara tradisional, penelitian komunikasi massa telah
mengkonseptualisasikan proses komunikasi dalam sebuah sirkuit sirkulasi atau
lingkaran. Model ini telah dikritik karena linearitasnya-pengirim/pesan/penerima-
karena konsentrasinya pada tingkat pertukaran pesan dan karena tidak adanya
konsepsi terstruktur tentang momen-momen yang berbeda sebagai struktur
hubungan yang kompleks.

Menurut Stuart Hall (2006) kode encoding dan decoding mungkin tidak
simetris secara sempurna. Derajat ‘pemahaman’ dan ‘kesalahpahaman’ dalam
pertukaran komunikatif-tergantung pada derajat simetri/asimetri (hubungan
kesetaraan) yang dibangun antara posisi dari ‘personifikasi’, sutradara-producer
dan informan-reciever. Namun, hal ini pada gilirannya bergantung pada derajat

identitas/non-identitas di antara kode-kode tersebut.

Decoding
Encoding
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Frameworks of
Knowledge

Frameworks of
Enowledge
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'

RESEPST SISWA MADRASAH MTS MASLAKUL IRFAN
DI BEKASI TERHADAP PERAN AVAH SEBAGAT WARIA
DALAM FILM LOVELY MAN

Relation of Production Technical Infrasturc fure Relation of Production Technical Infrasiurcture

Gambar 2. 1 Encoding Decoding

Apa yang disebut distorsi atau kesalahpahaman justru muncul dari
kurangnya kesetaraan antara kedua belah pihak dalam pertukaran komunikatif.
Pengetahuan diskursif adalah produk bukan dari representasi transparan dari yang

nyata dalam bahasa, tetapi dari artikulasi bahasa pada hubungan dan kondisi nyata.
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2.3 Landasan Konsep

2.3.1LGBT

Menurut (Aprilina, 2022) keberagaman manusia merupakan kelompok yang nyata
di dalam masyarakat. Keberagaman baik agama, kepercayaan, suku, Bahasa, dan
kehidupan sosialnya. Di dalam keberagaman tersebut terdapat kelompok mayoritas
dan minoritas, sebagai salah satu kelompok yang dianggap minoritas berkaitan
dengan orientasi seksual adalah Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT).
LGBT terus berkembang tidak hanya di negara-negara besar dan negara bebas.
Kelompok LGBT semakin meningkat dan komunitas LGBT semakin percaya diri

untuk menunjukkan eksistensinya.

Kondisi LGBT adalah upaya yang tidak mudah dan bahkan setelahnya pun
bukan tanpa masalah, banyak persoalan dan risiko muncul Ketika remaja muda
mulai terlibat dalam hubungan sejenis, untuk remaja pria kurangnya risiko
hubungan seks dapat menyebabkan mereka mudah terpapar HIV dan pelecehan
seksual dari yang lebih berpengalaman. Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender di
Indonesia masih merupakan hal yang tabu khusus nya bagi kelompok yang
pemikirannya didasari agama. Kelompok LGBT umumnya mengharapkan
perlakuan yang lebihh seimbang dan adil dari pemerintah, mereka ingin orientasi
seksual dan perilaku seksual tidak menjadi hambatan bagi mereka dalam
bermasyarakat, berkarya, berprestasi dan berkontibusi dalam bermasyarakat
(Hanny, Ariani, & Tetty, 2022)

2.4 Kerangka Pemikiran
Pada kerangka pemikiran merupakan struktur konseptual yang menghubungkan

teori dan konsep dengan masalah penelitian, pada Gambar berikut.

25
Resepsi Film Lovely Man..., Muhammad Ridzkia Pradito, Universitas Multimedia Nusantara



Film sebagai Media
Eepresentasi

¥

Iy
b

Fepresentasi Waria dan o Decoding

Encoding Peran Ayah

RESEPSI SISWA MADRASAH MTS MASTAKUL IRFAN
DI BEEASI TERHADAFP PERAN AVAH SEBAGAT WARTA
DALANM FILM LOVELY MAN

Y

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian
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